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Penguatan Peran Zakat
dan Wakaf di Kampus
Filantropi telah menjadi tulang punggung bagi
keberlangsungan kampus-kampus kelas dunia. Di
Indonesia, potensi filantropi di kampus belum
dioptimalkan secara maksimal bagi pengembangan
kampus, terutama dalam mendukung tri dharma
perguruan tinggi juga keberlangsungan studi bagi
mahasiswanya. Namun, di sisi lain juga, aturan birokrasi
yang ada menghambat pembentukan lembaga pengelola
filantropi di kampus.

    Hal inilah yang dibahas pada kegiatan STF Webinar Series
VII pada Rabu 27 Januari 2021. Kegiatan ini mengangkat
tema mengenai Optimalisasi dan Kontribusi Zakat Wakaf di
Lingkungan Perguruan Tinggi. Narasumber yang dihadirkan
pada kegiatan ini merupakan para pakar yang ahli di
bidangnya, yaitu Drs. H. Tarmizi Tohor, MA (Direktur
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kementerian Agama RI),
Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA, CBE (Cendekiawan Muslim),
Bambang Suherman (Ketua Umum Forum Organisasi
Zakat/FOZ), dan-



  Kemudian Prof. Azyumardi Azra, MA, CBE dalam
paparannya menyampaikan bahwa umat muslim paling
dermawan ialah umat muslim Indonesia. Hal ini
menunjukkan betapa besarnya potensi penghimpunan dana
zakat dan wakaf di Indonesia. Ketika bicara praktik kampus
di Indonesia, terutama kampus negeri hal ini akan
mengalami kendala. Apabila kampus mengandalkan
penghimpunan hanya dari internal kampus tentu akan
sangat minim dana yang dapat terkumpul. Oleh karenanya
lembaga filantropi kampus harus mencari penghimpunan
dana dari pihak eksternal.

        Selanjutnya Bambang Suherman (Ketua Umum FOZ)
menyampaikan bahwa terdapat lima strata ekonomi
mahasiswa. Pembagian strata mahasiswa ini menunjukkan
bahwa rendahnya sumber daya apabila kita hendak
mengoptimalkan penghimpunan dana zakat dari internal
kampus. Dalam menggerakkan filantropi Islam di kampus
terdapat lima elemen, yaitu mahasiswa, dosen, karyawan
kampus, alumni, dan birokrat kampus. Terdapat tiga
tantangan utama tahun 2021 yang dihadapi oleh pengelola
zakat-wakaf yaitu kolaborasi berbagai sumber daya antar
lembaga, kolaborasi program pemberdayaan ekonomi
berbasis penumbuhan transaksi masyarakat, dan penguatan
sistem digital untuk networking dengan stakeholder dalam
dan luar negeri.
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-M. Kamal Muzakki (Direktur Rumah Amal Salman ITB).
Webinar kali ini dimoderatori oleh Dr. Moch Syarif
Hidayatullah, Lc, M.Hum. Kegiatan webinar ini secara resmi
dibuka oleh Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Prof. Dr.
Amany Burhanudin Lubis, MA. 

  Dalam paparannya Drs. H. Tarmizi Tohor, MA
menyampaikan bahwa terdapat 4 langkah yang dapat
dilakukan dalam optimalisasi dan kontribusi zakat wakaf di
perguruan tinggi, yaitu peningkatan literasi zakat dan wakaf.
Literasi menjadi salah satu perhatian karena rendahnya nilai
indeks literasi zakat nasional (66,78) dan indeks literasi
wakaf nasional (50,48). 

     Selain program peningkatan literasi zakat dan wakaf,
kegiatan lain yang dapat dilakukan ialah  kampus menjadi
UPZ BAZNAS/LAZ, kampus menjadi nazhir wakaf uang, dan
kampus menyiapkan SDM amil dan nazhir. 

      Webinar Series VII ini akan menjadi masukan berarti bagi
pengembangan Social Trust Fund (STF) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Semoga STF UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta ke depan dapat semakin berkontribusi dalam
pemberdayaan umat secara umum, dan sivitas akademika
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta secara khusus.

ZAKAT
PROFESI2.5%

Zakat-mu bantu pendidikan anak negeri

Tunaikan Zakat Profesi 2.5% dari
penghasilan

Bank Syariah Indonesia (BSI)

3003030407
an. Social Trust Fund UIN Jakarta

https://bit.ly/TunaikanZakatProfesimu

www.stfuinjakarta.org
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Berderma dan
Kerelawanan
adalah Universal

- Prof. Amelia Fauzia, MA., Ph.D
      Hari Minggu tanggal 14 Maret yang lalu tim STF bertemu
virtual dengan para calon relawan (volunteer) dari berbagai
negara yang berencana akan membantu STF merenovasi
dan mengembangkan salah satu program STF UIN Jakarta.
Kami sudah tidak sabar menyambut volunteer dari CAUKIN
Studio pada Juli dan Agustus 2021 yang akan bertandang
ke Jakarta. Dengan penuh harap semua akan sudah pulih
dari pandemi, baik di Indonesia maupun di UK. Mereka para
volunteer akan membantu kita mendesain, merenovasi,
dan membangun fasilitas tambahan dari Center for Rural
Community Development and Social Entrepreneurship
(Cercondeso). Cercondeso adalah program wakaf
endowment yang dikelola oleh lembaga sosial
kemanusiaan Social Trust Fund (STF) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

"Giving and volunteering,
berderma dan kerelawanan,
tidak hanya memberikan
dampak kebaikan, tetapi juga
dapat menguatkan
kemanusiaan kita"

 Mari bergandengan tangan gotong royong untuk
mempersiapkan dan menyambut mereka dan membantu
kami untuk mencapai mimpi mendidik anak-anak,
perempuan pedesaan, dan pemuda melalui aktivitas dari
Cercondeso untuk menguatkan desa kita, negara kita untuk
dunia yang lebih baik untuk kemanusiaan.

  Volunteer Caukin adalah mahasiswa dan lulusan dari
jurusan arsitektur. CAUKIN Studio didirikan oleh orang-
orang dari Kanada, UK, dan Indonesia, dan menjadi salah
satu tempat peleburan volunteer dunia yang berpengaruh
dalam bidang arsitektur. Mereka akan datang ke Indonesia,
sebagai volunteer di Cercondeso

   Kami merasa sangat senang akan kehadiran
volunteer dari tempat yang amat sangat jauh yang akan
merelakan energinya, keahliannya, dan keringat untuk
membantu kami. Mereka bahkan membiayai tiket dan
akomodasinya sendiri. Ayok kita imbangi semangat
kedermawanan dan volunterisme mereka tamu-tamu
kita ini. Caranya? Kita menggalang batu bata, semen,
pasir, besi, cangkul dan bahan bangunan lainnya dan
menemani mereka.
   Selama bertahun-tahun, Cercondeso telah membantu
banyak mahasiswa dari berbagai universitas untuk
melakukan pemberdayaan masyarakat dan
menguatkan komunitas desa. Cercondeso berlokasi di
Desa Cidokom, tidak jauh dari Jakarta jantung
Indonesia dan tidak jauh dari universitas besar di
sekitarnya. Akan tetapi jumlah penduduk dan pemuda
yang menyenyam pendidikan universitas masih sangat
rendah, angka putus sekolah dan buta huruf masih
tinggi. Cercondeso berkontribusi pada pendidikan
informal dan program pemberdayaan perempuan. Saat
ini adalah waktunya untuk meningkatkan fasilitasnya,
agar bisa lebih banyak berkontribusi bagi
pembangunan negeri.
Jika kamu ingin membantu dengan tanganmu, energi,
ide, uang, jejaring, donasi bahan bangunan, dan lain
sebagainya, jangan ragu untuk menghubungi kami di
email socialtrustfund@uinjkt.ac.id atau di nomor
081380559914.
        Mari bergabung dengan kami untuk membuat
dunia yang lebih baik bagi kemanusiaan.
       Cercondeso berlokasi di Jl. Intan I, RT 01/03,
Desa Cidokom, Kecamatan Gn Sindur, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat, 16240, Indonesia.



           Geliat perkembangan ekonomi dengan memanfaatkan
teknologi digital seperti sekarang diharapkan bisa
memberikan pengaruh positif yang lebih inklusif dengan
meningkatnya nilai-nilai toleransi di antara masyarakat.
Selain itu, kegiatan ekonomi tidak hanya dilakukan oleh
sosok laki-laki sebagai pemberi nafkah, namun juga
perempuan yang bisa membantu memenuhi bahkan
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. Sayangnya, para
perempuan pelaku usaha belum bisa memaksimalkan
potensinya dalam mengunakan teknologi digital salah satu
faktornya adalah belum meratanya literasi digital.
          Social Trust Fund (STF) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
berkolaborasi dengan UNSW Australia melihat fenomena di
atas melalui riset aksi dengan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Perempuan Berbasis Teknologi Digital dan Nilai
Toleransi”. Riset ini terlaksana sepenuhnya sejak Oktober
2018 atas dukungan dari Ford Foundation dan Kementerian
Dalam Negeri RI dan dilakukan di tiga provinsi yaitu Jawa
Barat, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Selatan.
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     Acara seminar hasil penelitian yang diselenggarakan pada
Rabu (8/4/2021) dihadiri secara virtual melalui zoom oleh
para pelaku usaha perempuan dan institusi yang terlibat
dalam penelitian aksi tersebut. Hadir dari para peneliti, yaitu
Prof. Amelia Fauzia, MA, Ph.D (Direktur STF UIN Jakarta), -

- Assoc. Prof. Minako Sakai (UNSW Australia), dan Dr.
Felix Ter Chian Tan (UNSW Australia). Turut hadir
membuka acara Prof. Dr. Amany Lubis, Lc, MA (Rektor
UIN Jakarta), Ibu Adyani Widowati (Ford Foundation
Indonesia), Serta pembahas dari berbagai latar
belakang seperti Prof. Dr. Azyumardi, MA, CBE
(Intelektual Muslim Indonesia), Sutarmo, SE, MM,
(Kemenkop UKM), dan DR. Ir. Pribudiarta Nur Sitepu,
M.M. (Kementerian PPPA). Acara tersebut dimoderatori
oleh Dr. Dzuriyatun Toyibah, M.Si., M.A (Dosen UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta).

STF Memaparkan Hasil Riset Aksi
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Muslim
Berbasis Teknologi Digital dan Nilai Toleransi

       Prof. Amelia Fauzia, M.A, Ph.D selaku ketua tim
peneliti yang juga menjabat sebagai Direktur STF UIN
Jakarta mengungkapkan hasil temuan dalam tiga
kategori utama yakni 1) kondisi perempuan pelaku
UMKM, karakteristik dan legalitas usaha yang dimiliki;
2) pemanfaatan teknologi digital oleh perempuan
pelaku usaha serta dampak teknologi terhadap bisnis
yang mereka jakankan dan 3) temuan terkait
kewirausahaan dan toleransi budaya.
Prof. Amelia dan tim menemukan bahwa para
perempuan pelaku usaha memiliki potensi
mempromosikan toleransi dan inklusiftas.
Pemberdayaan ekonomi perempuan berbasis digital
teknologi menjadi upaya alternatif untuk
mempromosikan toleransi. 
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Peneliti:

Prof. Amelia Fauzia, Ph.D.
Direktur Social Trust Fund UIN Jakarta



Assoc. Prof. Minako Sakai

UNSW Australia

Assoc. Prof. Felix Ter Chian Tan
UNSW Australia

Sambutan:

Profil Prof. Dr. Amany Lubis, MA 
Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Ibu. Adyani Widowati
Ford Foundation Indonesia

Dr. Hari Nur Cahya Murni, M.Si. 
Ditjen Bangda KEMENDAGRI

Pembahas:

Prof. Azyumardi Azra, MA. MA. Ph. D. CBE.
Intelektual Muslim Indonesia

Bpk. Tetten Masduki
Menteri KUKM

I Gusti Ayu Bintang Darmawati, S.E, M.Si 
Menteri PPPA

Moderator:

Dr. Dzuriyatun Toyibah, M.Si.,





https://www.uinjkt.ac.id/id/profil-prof-dr-amany-lubis-ma/
https://www.uinjkt.ac.id/id/profil-prof-dr-amany-lubis-ma/
https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=0e6d1745-1758-c0b9-a4d7-b31e6724a6d6
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Riset Aksi    Upaya ini juga menjadi wadah interaksi antar institusi
yang berbeda untuk membangun sebuah komunitas yang
inklusi, ungkapnya. Prof. Dr. Azyumardi Azra, salah satu
pembahas seminar tersebut menyetujui temuan tersebut.
Menurutnya, penelitian ini mematahkan mitos atau asumsi
bahwa perempuan Muslim Indonesia mengalami
domestifikasi. Sebaliknya, penelitian ini membuktikan
bahwa perempuan memiliki kemandirian dan kebebasan
untuk berkontribusi secara ekonomi. Penelitian ini
disambut baik oleh bapak Sutarmo, SE, MM, dari Kemenkop
UKM dan DR. Ir. Pribudiarta Nur Sitepu, M.M. dari
Kementerian PPPA. Menurut mereka, penelitian ini dapat
membantu Kementerian untuk merumuskan kebijakan yang
sesuai dengan kebutuhan para perempuan pelaku usaha.
   Penelitian ini sangat penting, menurut Assoc. Prof.
Minako Sakai (UNSW Canberra), karena menjadikan
Indonesia contoh yang baik bagi negara lain yang masih
mengalami diskriminasi terhadap perempuan. Dr. Felix Ter
Chian Tan (UNSW Sydney) menambahkan bahwa
penggunaan teknologi digital meningkat di Indonesia dan
menjadi manfaat bagi peningkatan pemasaran produk para
pelaku usaha.

   Penelitian riset aksi dilakukan sejak Oktober 2018,
dengan pendekatan multidimensi yaitu studi Islam,
sosiologi, antropologi, ekonomi, dan teknologi informasi.
Kegiatan utama dari riset aksi ini meliputi pengumpulan
data, pilot project, dan analisis. Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu: FGD (Focus Group
Discussion), dokumen, wawancara mendalam atau in-
depth interview kepada 110 orang yang terdiri dari
perempuan pelaku usaha, pemerintah, pegiat dan
pendamping UMKM yang terdiri dari mahasiswa dari UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, UIN Alaudin Makassar, dan
Universitas Nahdatul Ulama NTB, serta melakukan kegiatan
observasi.

Acara ditutup dengan pemberian sertifikat kepada para
mitra dan peserta pelatihan, diikuti dengan pemberian door
prize berupa asuransi Bungkesmas selama satu tahun
kepada lima penanya terbaik.

   Mewakili the Ford Foundation Indonesia, ibu Adyani
Widowati sangat senang dengan penelitian ini karena
sejalan dengan misi Ford Foundation yaitu mengurangi
ketidakadilan, memperkuat nilai-nilai demokrasi,
mendorong Kerjasama Internasional dan mengedepankan
upaya pencapaian kemanusiaan

     Selanjutnya untuk kegiatan pilot project yang dilakukan
di 11 desa dan 6 kabupaten yakni: Tasikmalaya dan Cianjur
(Jawa Barat), Lombok Tengah dan Lombok Timur (Nusa
Tenggara Barat), Bantaeng dan Enrekang (Sulawesi
Selatan). Pilot project dilaksanakan melalui lima tahapan
yakni: kerjasama, TOT untuk pendamping, Training bagi
UMKM perempuan, pendampingan dan monitoring. Materi
training tersebut meliputi pembuatan akun gmail, akun
google bisnisku, akun bukalapak, facebook dan Instagram.
Pada masa pandemi kegiatan observasi dilakukan secara
virtual sejak Oktober sampai dengan Desember 2020
dengan tiga pelatihan secara daring 1) 11 November 2020
materi dasar fotografi, 2) 22 November 2020 materi
fotografi lanjutan, 3) 20 Desember 2020 materi content
marketing.
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BUNGKESMAS,
DARI UIN
JAKARTA
UNTUK NEGERI
“No one left
behind”
    Dalam SDGs dimaknai sebagai perjalanan bersama
sejumlah negara (tanpa ada satupun yang tertinggal) dalam
upaya melanjutkan program pembangunan global. Salah
satu program yang dilanjutkan dalam SDGs adalah sektor
kesehatan. Pada tujuan ke-3 SDGs, disebutkan target
utama sektor kesehatan adalah “menjamin kehidupan yang
sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di
segala usia”.
       Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi seharusnya
dapat memberikan kontribusi yang besar bagi upaya
pengentasan masalah multidimensi seperti kemiskinan,
pembangunan ekonomi yang dijalankan secara
berkelanjutan dan inklusif diharapkan mampu mencapai
cita-cita mulia dari pembangunan ekonomi itu sendiri. 
     Namun pada kenyataannya pembangunan masih selalu
menyisakan masalah kemiskinan, masyarakat semakin
terasa dimiskinkan karena tidak tersentuh akses pendidikan
dan juga kesehatan. Padahal masyarakat kecil sangat rentan
terhadap gangguan kesehatan yang akan berdampak pada
menurunnya produktifitas mereka, bagi para pekerja usia
produktif musibah penyakit dapat menghambat
pekerjaannya terlebih sebagian besar dari mereka
merupakan pelaku usaha sektor informal yang apabila tidak
bekerja maka mereka tidak akan mendapatkan penghasilan.
       Program Bungkesmas merupakan program yang diinisasi
oleh STF UIN Jakarta untuk menjawab tantangan
pembangunan inklusif khususnya bidang kesehatan, atas
kesadaran bahwa masyarakat miskin juga perlu memiliki
perlindungan akan kesehatan maka Bungkesmas adalah
jawaban dari itu, Bungkesmas hadir dan didesain agar
masyarakat rentan miskin bisa mendapatkan akses
terhadap perlindungan kesehatan sehingga premi dari
Bungkesmas hanya 150 ribu rupiah per tahun. Premi
bungkesmas dibuat agar terjangkau oleh masyarakat miskin,
dan yang terpenting kehadiran Bungkesmas dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya
masyarakat kecil agar memiliki perlindungan kesehatan,
sejauh ini perlindungan kesehatan hanya dianggap dimiliki
oleh masyarakat mampu dan di daerah perkotaan.

      Pada Tahun 2012 STF UIN Jakarta bekerjasama
dengan Ford Foundation dalam rangka melahirkan
program advokasi kesehatan bernama Bungkesmas.
Awalnya program ini dirancang agar dapat memberikan
akses kepada masyarakat mendapat layanan kesehatan
gratis, seiring perjalanan waktu dan dinamika pengelolaan
manajemen kesehatan maka bungkesmas bertransformasi
sebagai jaminan atau asuransi kesehatan, kecelakaan dan
kematian. Bungkesmas telah menjajaki kerjasama dengan
Zurich di tahun 2015 dan saat ini bekerjasama dengan
Takaful Keluarga.
  Dari jumlah premi tersebut, peserta bungkesmas
mendapatkan perlindungan kesehatan berupa santunan
harian rawat inap rumah sakit sebesar Rp. 100 ribu per
hari dengan maksimum 90 hari dalam setahun, pergantian
biaya pembedahan/operasi dengan maksimum RP. 2,5
Juta dalam setahun, santunan cacat tetap akibat
kecelakaan dengan maksimum Rp. 7,5 juta per tahun,
santunan meninggal dunia akibat kecelakaan sebesar Rp.
20 Juta dan santunan meninggal dunia alami sebesar Rp.
2,5 Juta.
     Dalam perjalanannya sejak tahun 2012 hingga tahun
2020 program Bungkesmas telah memberikan manfaat
sebesar Rp. Rp. 1,044 miliar dan teradapat lebih dari 18
ribu orang menjadi peserta bungkesmas. Angka ini masih
akan terus bertambah seiring dengan bertambahnya
jumlah mitra bungkesmas, pada tahun 2021 ini mitra yang
tercatat sebanyak 60 mitra yang tersebar di 13 provinsi di
Indonesia. Diantaranya Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat, NTB, Maluku,
Kalimantan Selatan, Banten, Jakarta, Jawa Tengah, Jawa
Barat, Aceh, Riau. 
      Peserta Bungkesmas sejak tahun 2012 hingga 2020
tercatat sebanyak 19 ribu peserta. Berdasarkan data di
tahun 2020, peserta Bungkesmas yang terdaftar
didominasi oleh perempuan sebesar 51,1% sedangkan
laki-laki sebesar 48,9%. Rentan usia yang mendominasi
usia 36-45 tahun sebesar 30,6%. Persentase peserta
berdasarkan pekerjaannya diposisi pertama yaitu  sebagai 
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Ibu Rumah Tangga yang masih mendominasi sebanyak
Peserta 27,4%. Pekerjaan lain yang menjadi peserta
bungkesmas yaitu wiraswasta 20,1%, petani 15,6%,
pegawai negeri 307 peserta 9,8%, pegawai swasta
9.6%, pelajar 5,7%, lainnya 157 peserta 5%, guru
3,1%, belum bekerja 1,9%, nelayan 0,6%, POLRI/TNI
0,5%. Berdasarkan data tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta bungkesmas merupakan
usia angkatan kerja dan usia produktif serta mayoritas
bekerja di sektor informal khususnya IRT. Seperti
semangat dari slogan Bungkesmas yaitu
“Menenangkan Hati, Lebih Mandiri” diharapkan para
peserta bungkesmas dapat menjalankan aktivitasnya
dengan lebih aman, tenang serta mandiri karena sudah
terlindungi oleh Bungkesmas.

  Kedepannya diharapkan Bungkesmas mampu
melebarkan kiprahnya hingga keseluruh provinsi di
Indonesia walaupun tantangan kedepan masih sangat
berat di tengah pandemi sejak Maret 2020 lalu hingga
saat ini. Namun semangat STF UIN Jakarta dalam
berkontribusi dan berperan aktif untuk Negeri tidaklah
padam, khususnya dalam mewujudkan tujuan ke-3
SDGs dan sila kelima “Keadilan Sosial Bagi Seluruh
Rakyat Indonesia. Bungkesmas sebagai dharma bhakti
UIN Jakarta untuk Negeri.

Penulis: Nadia Putri Adityo | Editor : Prof. Amelia Fauzia

Edis i  Januari  -  Juni  2021

A R E
STF UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah lembaga non-struktural UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Berdiri sebagai lembaga sosial dan kemanusiaan sejak tahun 2012 yang bekerja
atas dasar non-profit, transparan dan akuntabel. Empat pilar program yang menjadi fokus
STF adalah; Charity (Amal), Advocacy (Advokasi), Research (Riset), dan Endowment (Wakaf).

Charity Advocacy Research Endownment

VISI: Mewujudkan Aktivitas Filantropi untuk Kehidupan yang Berkeadilan Sosial. MISI: Menghimpun dan Mengelola Dana
Sosial Secara Transparan dan Akuntabel, Menyediakan Akses untuk Pendidikan dan Kesejahteraan bagi Masyarakat yang
Kurang Beruntung, Mendukung Misi Kemanusiaan yang Inklusif, Bersifat Pembangunan Jangka Panjang, dan
Berkelanjutan, Mempromosikan kesetaraan dan Keragaman, Mendorong Penguatan Praktik Filantropi Berkeadilan Sosial
Melalui Riset dan Pemberdayaan. 

DEWAN PEMBINA: Rektor UIN Jakarta Prof. Dr. Hj. Amany Lubis, Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A, Prof. Dr.
Azyumardi Azra, MA, CBE, Prof. Dr. Komaruddin Hidayat. DEWAN PENGAWAS: Prof. Dr. Amsal Bakhtiar, MA, Prof. Dr.
Jamhari, dr. Femmy Nurul Akbar, Sp.PD., KGEH. DIREKTUR: Prof. Dr. Amelia Fauzia, MA, WAKIL DIREKTUR: Muhammad
Zuhdi, Ph.D.

KANTOR PUSAT: Kampus 1 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat Timur, Tangerang Selatan,
Banten, Indonesia. 15412

Yuk, daftar BUNGKESMAS
Preminya cuma seharga 
satu mangkok bakso setiap bulan lho.

Premi BUNGKESMAS
Rp150.000/bln

Daftar sekarang: 0877-7713-8393
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   Social Trust Fund (STF) UIN Jakarta kembali
mengumumkan para penerima beasiswa Professor
Azyumardi Azra Scholarship (PAAS). Beasiswa ini bertujuan
untuk memajukan Studi Sejarah dan Filantropi Islam dalam
menghadapi zaman yang selalu berubah. Selain itu adanya
program beasiswa ini untuk punya cita-cita untuk
melahirkan calon-calon sejarawan penerus riset Azyumardi
Azra, dan memberi ghirrah bagi kajian Sejarah Islam. 

      Bagi yang belum terpilih, aplikasi mereka sudah sangat
baik. Teruslah berkarya karena masih ada kesempatan di
batch selanjutnya!
Berikut nama-nama penerima beasiswa:
1.Akhmad Yusuf (Filantropi dan Etnisitas: Praktik
Filantropi Islam di Kalangan Masyarakat Arab di Batavia
Tahu 1900-1945)
2.Mohamad Mashudi (Studi Perbandingan Metode
Istinbath Hukum Fatwa-Fatwa Sayyid Usman dan Syekh
Ahmad Khotib al-Minangkabawi)

       Mahasiswa yang sedang menjalani studi pada jenjang
magister di kajian sejarah Islam punya kesempatan untuk
mendaftar beasiswa ini, terutama mereka yang melakukan
studi sejarah Islam non-konvensional dan kajian filantropi
Islam. Harapannya, dengan adanya beasiswa ini menjadi
jalan membuka studi-studi yang inovatif dalam membuka
temuan-temuan baru di bidang tersebut.     

Selamat!
Berikut Mereka
yang Lolos Prof.
Azyumardi Azra
Sholarships

      Tidak terasa, batch genap (2020/2021) sudah mencapai
fase pengumuman. Tim panitia seleksi beasiswa dari STF
UIN melakukan proses seleksi proposal yang masuk dan
mengajak diskusi para penulisnya. Semua kandidat
memiliki kaliber yang hebat, namun dengan berat hati kami
tidak bisa menerima semuanya karena beberapa
keterbatasan. 
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Pendanaan
    Pendanaan utama untuk beasiswa ini diperoleh dari
skema penggalangan dana (fundraising) yang dikelola
dengan semangat kedermawanan dan kesukarelawanan.
Professor Azyumardi Azra bahkan menjadi patron dan turut
memberikan sumbangsih dalam keberlangsungan beasiswa
ini. 
      
      Selain itu, dukungan juga datang dari para professor dan
akademisi yang menjadi kolega, maupun murid-murid Prof.
Azyumardi Azra, CBE yang memiliki konsen untuk penguatan
kajian sejarah Islam. Lembaga donor maupun kalangan
umum bahkan bisa berkontribusi untuk memperkuat
beasiswa ini agar bisa berkelanjutan dan memiliki manfaat
yang semakin luas.
     
    Penggalangan dana dilakukan secara langsung maupun
dalam jaringan dengan memanfaatkan kanal informasi,
terutama website, Instagram dan Facebook, milik STF UIN
Jakarta.

*Informasi lebih lanjut dapat menghubungi:
socialtrustfund@uinjkt.ac.id, ameliafauzia@uinjkt.ac.id
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   Social Trust Fund UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta mengumumkan nama-nama penerima
Beasiswa Mahasiswa Terdampak Covid-19 
 Semester Genap TA 2020/2021. Setelah
meelalui beberapa tahap seleksi, baik berkas
maupun seleksi wawancara, maka STF
mengucapkan selamat kepada para penerima
beasiswa.
   Adapun beasiswa ini merupkan donasi dari
para donatur yang disalurkan baik individu,
kelompok dan korporasi yang telah mendukung
program STF UIN Jakarta dan Gugus Tugas UIN
Jakarta dalam mencegah penyebaran Covid-19
dan menaggulangi dampaknya. Namun adanya
keterbatasan dalam pagu anggaran sehingga
hanya 39 mahasiswa yang dapat terbantu.

STF Umumkan
Penerima Beasiswa
Mahasiswa
Terdampak Covid-
19 Semester Genap
TA 2020/2021

     Pada 22 Desember 2020-19 Januari 2021
STF membuka pendaftaran bagi calon penerima
beasiswa. Total pendaftar beasiswa 379
mahasiswa, setelah dilakukan seleksi berkas
terpilihlah 157 mahasiswa yang berhak
mengikuti seleksi wawancara yang diadakan
pada Selasa-Jumat, 26-29 Januari 2021. 

       Tahap terakhir STF melakukan rapat untuk menentukan peserta
yang berhak menerima beasiswa. Berikut nama-namanya: Penerima
Beasiswa Mahasiswa Terdampak Covid-19 Social Trust Fund

       Kami membuka kesempatan bagi bapak/ibu/saudara/i ikut serta
berpartisipasi untuk mendukung program tersebut. Bantuan
Beasiswa Mahasiswa Terdampak Covid-19 dapat disalurkan melalui
Rekening Bank BNI an/ Social Trust Fund UIN Syarif Hidayatullah
Yayasan 034 989 1614. Untuk bantuan dan supportnya kami
ucapkan terima kasih.

1Mahasiswa dhuafa yang kamu bantu 

Keluarga
Akan 
mengentaskan 
kemiskinan

Donasi Atas Nama :
Lembaga Social Trust Fund UIN Jakarta
Bank Mandiri : 164 0000 585440
Bank Syariah Indonesia : 70 4126 2437
Bank BNI : 0265 536 255

https://www.stfuinjakarta.org/wp-content/uploads/2021/02/Penerima-Beasiswa-Mahasiswa-Terdampak-Covid-19-Social-Trust-Fund.pdf
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        Sebagai penerima ilmu, Prof. Amelia memberikan saran
sebaiknya dapat memberikan feedback yang merupakan
bagian dari pembelajaran terbaik adalah dengan terjadinya
proses tanya-jawab yang membuat pemberi materi semakin
terasah pengetahuannya. “Oleh karenanya siapkan
pertanyaan terbaik dari teman-teman yang bisa diajukan
kepada pemateri dalam sesi tanya-jawab nanti,” tuturnya.

Terobosan STF Membuka
Ruang Diskusi “Beyond
The Class Room”

     Awal tahun 2021 tentunya menjadi tantangan baru.
Selain kita juga harus terbiasa dengan new normal yang
membuat sebagian besar dari kita menjalankan ibadah,
sekolah dan bekerja dari rumah. Social Trust Fund (STF) UIN
Jakarta membuka ruang-ruang diskusi seperti Beyond The
Classroom sebagai tempat belajar tanpa adaya batasan
ruang kelas, jurusan dan fakultas. Ruang diskusi ini juga
menjadi salah satu cara menguatkan filantropi sebagai visi
dari STF UIN Making Philantrophy Work for Better World for
Humanity. 

     Ia menambahkan, BTC merupakan ajang networking
serta diskusi-diskusi yang saling memberikan manfaat.
Berkaitan dengan materi investasi, Prof. Amel mengingatkan
bahwa peradaban akan selalu berubah, jadi kita tidak bisa
menolak peradaban, sehingga ekonomi bangsa itu harus
sejalan dengan investasi. Kemudian diakhir sambutan ia pun
mengingatkan, kesadaran investasi perlu setara dengan
pemberdayaan masyarakat.
    Selama periode Januari-Juni 2021 terdapat 12 tema
diskusi online Beyond the Classroom yang sangat kaya akan
ilmu. Berikut listnya dan dapat ditonton kembali pada
channel youtube Socialtrustfund UIN
1.Membangun Kesadaran Investasi bagi Generasi Milanial- Aini
Masruroh, S.EI., M.M. 
2.Tantangan dan Seksinya Peliang Bisnis Syariah: Tips
Membangun Kesuksesan di Era Digital- Prof. Dr. Amilin, MSi, Ak,
CA, QIA, BKP, CRMP & Dr. (Cand) & Ahmad Afif, S.Pd, M.E.
3.Perencanaan Keuangan Syariah di Masa Pandemi- Rr. Tini
Anggraeni, M.Si. 
4.Tantangan dan Masa Depan Filantropi Islam di Indonesia-
Nana Sudiana, S.IP., M.M.
5.Kuliah Kreatif di Tengah Pandemi- Muhammad Nida Fadlan.
M.Hum.
6.Strategi Menyelesaikan Tugas Akhir Tepat Waktu- Maya
Defianty, Ph.D.
7.Kiat Mempermanis Hasil Penelitian Menjadi Publishable- Dr.
Ratna Sari Dewi, M.Pd.
8.How to Write A Mini Thesis Easily-Abd. Rachman, S.Ag., M.Ag
(Cand).
9.Milenial Jago Public Speaking : Tampil Percaya Diri, Sistematis &
Menginspirasi-Ahmad Dimyati, M.Pd. 
10. Repository Sebagai Sarana Komunikasi Open Access-
Dr. Lolytasari, M.Hum.
11. Mengurangi Kecemasan Menulis Esai Bahasa Inggris dengan
Teknik Umpan Balik Tertulis Tidak Langsung- Septia Tri
Gunawan, M.Pd. (Cand)
12. Bahasa dan Kesantunan- Dr. Ahmad Royani, M.Hum

Edis i  Januari  -  Juni  2022

       “Charity itu tidak hanya sekedar memberi uang, bahkan
diajaran Islam senyum pun merupakan sedekah. Kami ingin
memberikan kesadaran bahwa dosen, mahasiswa, dan
publik dalam membagikan ilmunya pada acara ini sebagai
volunteer.” Ujar Prof. Amelia Fauzia, MA., Ph.D selaku
Direktur STF UIN saat membuka acara serial Beyond The
Classroom seri pertama.

        Prof. Amelia menyebutkan ekosistem yang patut dijaga
dalam hal ini adalah adanya pemberi ilmu yakni Aini
Masruroh. SEI., M.M selaku dosen dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UIN Jakarta, dengan penerima ilmu yaitu
mahasiswa UIN Jakarta dan kalangan umum. Aini Masruroh
mengusung tema Membangun Kesadaran Investasi bagi
Generasi Milenial pada 12 Februari 2021.
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     Ditinggal anggota
keluarga tentu
menyisakan
kesedihan mendalam
di hati keluarga almh
Ibu Rami.
Sebelumnya Ibu
Rami sempat dirawat
selama 32 hari di
rumah sakit akibat
penyakit pendarahan
di kepala, sampai
akhirnya meninggal
dunia di rumahnya di
Kelurahan Cidokom,
Kecamatan Gn.
Sindur, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat.

       Pada Kamis (7/1/2021), ahli waris Almh. Ibu Rami
menerima santunan Bungkesmas/Takaful yang
diserahkan langsung oleh Prof. Dr. Amelia Fauzia, MA,
PhD selaku Direktur Social Trust Fund (STF) UIN
Jakarta sekaligus inisiator dari Program Tabungan
Kesehatan Masyarakat (Bungkesmas) tepat saat
acara yasinan berlangsung. Santunan tersebut senilai
Rp5.700.000,- yang kemudian digunakan untuk
meringankan keluarga karena almh. Ibu Rami sempat
dirawat cukup lama di ICU RS.
Sebelumnya, sekitar bulan September 2020 Ibu Rami
sempat berkali-kali menanyakan prihal perpanjangan
keanggotaan Bungkesmas (tahun kedua). Selamat
jalan Ibu Rami, semoga Allah Swt memberikan
tempat terbaik di sisi-Nya dan memberikan
kesabaran serta ketabahan yang sedalam-dalamnya
kepada keluarga besar Almh. Ibu Rami.

Informasi terkait Bungkesmas dapat menghubungi
hotline: 0877 7713 8393

    STF UIN Jakarta membagikan sebanyak 84 paket
berbuka beserta mie instan dan ikan sarden kalengan di
distribusikan ke warga kampung pemulung yang berlokasi
di Ciputat Tangerang Selatan. Selain itu juga beberapa para
pelalu lalang di sekitarnya.

       Jumat adalah hari yang baik, dimana pada hari itu juga
di pertengahan bulan Ramadhan 1442 H Social Trust Fund
bersama para pegiat dan volunteernya menyalurkan fidyah
dari para donatur. Fidyah merupakan suatu denda yang
wajib dibayar oleh seoranng muslim karena melanggar
salah satu ketentuan dalam ibadah puasa karena sakit
menahun, selain itu penyakit tua yang menimpa dirinnya
dan alasan lainnya.

Memetik Buah Manis
Ketika Menjadi Peserta
Bungkesmas

Pendistribusian Fidyah
oleh Social Trust Fund
UIN Jakarta

    Para fakir miskin yang menerima bantuan tersebut
mengucapkan terimakasih juga memanjatkan doa agar
keberkahan selalu meliputi kita semua.
Salurkan fidyah Anda melalui: 
Social Trust Fund UIN Syarif Hidayatullah
Bank BSI : 3003 03 04 07

Edis i  Januari  -  Juni  2022

tel:+6287777138393


         Rektor UIN Jakarta Prof Dr. Amany Lubis, MA, bersama
dengan Dewan Pembina STF UIN Jakarta lainnya yakni Prof.
Dr. Azyumardi Azra, MA, CBE dan Prof. Dr. Komaruddin
Hidayat, MA mengajak masyarakat untuk berzakat melalui
STF UIN Jakarta. Di tengah pandemic covid19 seperti saat
ini, menyegerakan berzakat untuk kemudian dapat
meringankan beban saudara kita yang tengah memerlukan
dan akan menjadi tabunngan kebajikan.
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STF UIN Salurkan Zakat Fitrah Kepada
Masyarakat Ciputat dan Cidokom

      Selain itu, Wakil Ketua Komisi VIII Dr. TB. Ace Hasan
Syadzily, M.Si sengaja datang ke UIN Jakarta Jumat, 22 Mei
2020 untuk menyalurkan zakat fitrah dan zakat mal melalui
STF UIN Jakarta. “Menyalurkan zakat melalui STF UIN
Jakarta berarti bukan hanya membantu fakir miskin yang
membutuhkan, tetapi juga membantu para mahasiswa yang
sedang berjuang menuntut ilmu di jalan Allah Swt atau
disebut fisabillillah. Yang terkadang mereka terlupa. Apalagi
dalam kondisi pandemi seperti ini, mungkin banyak yang 

         Jumat-Sabtu, 22-23 Mei 2020.
Direktur Program Social Trust Fund
(STF) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Sri Hidayati, M.Ed
melaporkan STF UIN Jakarta telah
menyalurkan zakat fitrah kepada
mustahik yang merupakan 25
warga masyarakat di Legoso,
Ciputat, Tangerang Selatan Banten
dan 25 warga masyarakat di
Cidokom, Gn. Sindur, Bogor.

membantu para ojek online yang terdampak, tapi
sebetulnya mahasiswa juga sangat membutuhkan bantuan
kita.” Ujar salah satu tokoh nasional ini.

     Ini merupakan tahun pertama
STF UIN Jakarta mengumpulkan
dan menyalurkan zakat fitrah di Idul
Fitri 1441 H. Sri Hidayati
menjelaskan, STF UIN Jakarta tidak
hanya mengumpulkan zakat fitrah
tapi juga zakat mal, infaq dan
sodaqoh dimana akan diperuntukan
bagi mahasiswa yang
membutuhkan bantuan biaya untuk
melanjutkan Pendidikan.

Berbagai Pihak
Mendukung Berzakat di
STF

   Tidak hanya menyalurkan bantuan Covid 19 dari
Kementerian Agama Republik Indonesia TB Ace Hasan
bersama Plt. Sekjen Bapak Nizar, Kepala Biro Keuangan dan
BMN selaku ketua Tim Gugus Tugas Covid 19 Kemenag,
Kepala Biro Perencanaan Selaku Ketua Tim Gugus Tugas
Covid 19 Kemenag Ali Rokhmad, Sekertaris Ditjen PHU
selaku sekertaris Tim Gugus Tugas Covid 19 Kemenang
Ramadhan Harisman, Kepala Bagian Perbendaharaan dan
Pelaksanan Anggaran Selaku Bendahara I Tim Gugus Tugas
Covid 19 Kemenag Agusli Ilyas, Kepala Subbag PNBP dan
BLU selaku Bendahara II Tim Gugus Tugas Covid 19
Wardhasari Gandhi menyalurkan bantuan bagi mahasiswa
UIN Jakarta dan masyarakat terdampak Covid 19 berupa
uang tunai senilai Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah) dan
50 paket sembako untuk mahasiswa internasional UIN
Jakarta yang diterima langsung oleh Rektor Prof. Dr. Amany
Lubis, MA dan Direktur STF UIN Jakarta Prof. Dr. Amelia
Fauzia, MA.
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13

Kami keluarga besar dari STF UIN Jakarta mengucapkan selamat dan sukses kepada Profesor Amelia Fauzia selaku
Direktur Social Trust Fund (STF) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta akan dikukuhkan sebagai Guru Besar Bidang Ilmu Sejarah
Islam Indonesia Fakultas Adab dan Humaniora UIN Jakarta pada Rabu (6/1/2021) di Gd. Auditorium Harun Nasution UIN
Jakarta. Acara tersebut berlangsung juga secara online, sehingga orasi ilmiahnya dapat disaksikan oleh khalayak umum
melalui kanal YouTube: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada pukul 08.50-11.00.

Ucapan Selamat & Sukses
Direktur STF Akan Dikukuhan Sebagai Guru Besar UIN Jakarta
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https://www.youtube.com/channel/UC9MccjxgmyN3U_sloszCLyA
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Laporan Donasi Januari - Juni 2021
Januari 2021
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Februari 2021
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Maret 2021

April 2021
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May 2021

Juni 2021
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Kantor Pusat :
Kampus 1 UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta.
Jl. Ir. H. Juanda No. 95, Ciputat

Timur, Tangerang Selatan, Banten,
Indonesia. 15412.


